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INTISARI

Staphylococcus aureus dikenal sebagai bakteri yang kerap kali menyebabkan penyakit akibat
infeksi pada saluran pernafasan di Indonesia. Bakteri ini diketahui telah mengalami resistensi terhadap
beberapa antibiotik. Resistensi S. aureus dapat ditanggulangi dengan mengembangkan antibiotik alami
salah satunya yang berasal dari tumbuhan ketapang. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk
menganalisa perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun ketapang merah dan daun ketapang
cokelat terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus, mengetahui MIC dari kedua ekstrak, serta mengetahui
golongan senyawa pada ekstrak. Metode penelitian yang dilakukan meliputi ekstraksi sampel dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dilakukan
pada konsentrasi 20%, 15%,10%, dan 5% (b/v) dengan metode cakram difusi pada media Nutrient Agar,
serta dilakukan uji fitokimia secara kualitatif. Hasil penelitian menujukkan perbedaan warna daun
mempengaruhi daya hambat terhadap bakteri S.aureus. Daya hambat terbaik diperoleh pada ekstrak
ketapang merah konsentrasi 20% (b/v) dengan diameter zona hambat 13,67+0,76 mm. Hasil pengujian
MIC menunjukkan nilai MIC ekstrak ketapang merah diperoleh pada konsentrasi 5% (b/v) dengan daya
hambat 1,47+0,25 mm dan pada ekstrak daun ketapang cokelat diperoleh pada konsentrasi 10% (b/v)
dengan nilai diameter zona hambat 1,73+£0,25 mm. Uji fitokimia ekstrak menunjukkan kedua ekstrak
mengandung senyawa steroid, alkaloid, tannin, saponin, dan flavonoid namun senyawa terpenoid hanya
ditemukan pada ekstrak daun ketapang merah.

Kata Kunci: Metabolit Sekunder, MIC, Resistensi, Warna Daun Ketapang

ABSTRACT

Staphylococcus aureus is known as bacteria that often cause respiratory tract disease in Indonesia.
These bacteria are known to have developed resistance to several antibiotics. This study aims to analyze
the comparison of the antibacterial activity of ethanol extracts of red ketapang leaves and brown ketapang
leaves on the growth of S.aureus bacteria, determine the MIC of the two extracts, and determine the class
of compounds in the extracts. The research method used includes sample extraction using the maceration
method with 96% ethanol as solvent. The antibacterial activity test of the extract was carried out at
concentrations of 20%, 15%, 10%, and 5% (w/v) with the disc diffusion method on Nutrient Agar media,
and qualitative phytochemical tests were carried out. The results showed that the difference in leaf color
affected the inhibition of S. aureus bacteria. The best inhibition was obtained at a concentration of 20%
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(w/v) red ketapang extract with an inhibition zone diameter of 13.67+0.76 mm. The results of the MIC
test showed that the MIC value of the red ketapang extract was obtained at a concentration of 5% (w/v)
with an inhibitory power of 1.47+0.25 mm and the brown leaf extract was obtained at a concentration of
10% (w/v) with the diameter of the inhibition zone. 1.73+£0.25mm. The phytochemical test of the extracts
showed that both extracts contained alkaloids, saponins, flavonoids, tannins, and steroids, but terpenoid
compounds were only found in the red ketapang leaf extract.

Keywords: Secondary Metabolites, MIC, Resistance, Ketapang Leaf Color.

PENDAHULUAN

Penyakit akibat infeksi bakteri sampai saat
ini masih menjadi permasalahan di berbagai
negara. Profil kesehatan Indonesia Tahun 2016
melaporkan kasus infeksi bakteri masuk ke
dalam kasus kedua terbanyak yang dibiayai oleh
negara dengan jumlah kasus sebanyak 333.227
kasus (Kemenkes RI, 2017). Data tersebut
menunjukkan bahwa kasus infeksi bakteri dapat
digolongkan ke dalam kasus yang menjadi
perhatian utama oleh pemerintah di bidang
kesehatan.

Staphylococcus aureus dikenal sebagai
mikroorganisme patogen yang kerap kali
menyebabkan penyakit pada hewan dan
manusia. Bakteri ini tergolong mikroflora
normal tubuh namun kerap kali menyebabkan
infeksi pada kulit, saluran nafas, saluran kemih,
hingga saluran reproduksi (Rahmi dkk., 2015;
Herlina dkk., 2015). Bakteri S.aureus juga
diketahui telah resisten terhadap beberapa
antibiotik sehingga mempersulit pengobatan
infeksi oleh bakteri ini. Resistensi S.aureus
terhadap beberapa antibiotik dapat disebabkan
oleh faktor penggunaan antibiotik tanpa
pengawasan dan tidak sesuai aturan serta
karateristik ~ yang  dimiliki  bakteri ini.
Staphylococcus aureus diketahui  memiliki
kemampuan adaptasi tinggi sehingga dapat
bersifat resisten pada banyak antibiotik
(Afifurrahman dkk., 2014).

Resistensi antibiotik pada bakteri S.aureus
dapat ditanggulangi dengan mengembangkan
penggunaan senyawa antibakteri yang berasal
dari tanaman. Senyawa antibakteri ini dapat
dikembangkan dari berbagai jenis tumbuhan
salah satunya tumbuhan ketapang.

Daun  ketapang  diketahui  dapat
dimanfaatkan sebagai bahan penghambat
pertumbuhan  bakteri.  Hasil  penelitian
Purwaningsi dkk. (2020) menunjukkan ekstrak

daun ketapang segar mempunyai kemampuan
dalam menekan pertumbuhan bakteri S.aureus
penyebab gingivitis. Munirah dkk. (2018) juga
melaporkan pertumbuhan bakteri S.aureus dapat
dihambat oleh ekstrak daun ketapang hijau dan
daun ketapang merah dengan daya hambat yang
berbeda. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa daun ketapang mempunyai
kemampuan antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri S.aureus namun belum banyak diteliti
apakah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri
pada daun ketapang berwarna merah dan daun
berwarna cokelat. Sehingga dapat diketahui daun
mana yang memiliki kemampuan lebih baik.
dalam menekan pertumbuhan bakteri S.aureus

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan
(Januari — Maret 2022) di Laboratorium
Mikrobiologi Program Studi Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Udayana. Uji resistensi S.aureus
terhadap antibiotik  golongan Beta-laktam
dilakukan di  Laboratorium  Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana.

Peremajaan dan Reidentifikasi Bakteri
Staphylococcus aureus

Isolat murni  Staphylococcus aureus
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi
RSUP Sanglah, Denpasar. Bakteri dibiakan
kembali pada media Manitol Salt Agar (MSA)
yang diinkubasi selama 24 jam pada temperatur
37°C (Hayati dkk., 2019). Positif S.aureus dapat
dilihat dengan adanya koloni berwarna kuning
yang terbentuk pada media MSA dan merubah
warna media MSA menjadi kuning (Toelle dan
Lenda, 2014). Hasil positif selanjutnya diuji
pewarnaan Gram, uji katalase dengan reagen
hidrogen peroksida 3% dan untuk mengetahui
resistensi terhadap antibiotik golongan Beta-
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laktam maka dilakukan uji resistensi terhadap
antibiotik Cefoxitin 30 pg. Hasil yang diperoleh
pada uji resistensi dijesuaikan dengan Clinical
and Laboratory Standards Institute CLSI
(2018).

Pembuatan Ekstrak Daun Ketapang

Daun Ketapang berwarna merah dan daun
ketapang gugur yang berwana cokelat diperoleh
dari pesisir pantai Goa Lawah, Kabupaten
Klungkung, Provinsi Bali. Daun dibersihkan
dengan air mengalir dan dikeringanginkan lalu
dihaluskan ~ hingga  membentuk  serbuk.
Perendaman serbuk dengan etanol 96%
dilakukan dalam rentang waktu 72 jam dengan
perbandingan  serbuk dan pelarut 1:10
(Tampemawa dkk., 2016). Pemisahan filtrat dan
residu dilakukan dengan cara penyaringan hasil
rendaman menggunakan kertas saring Whatman
No.1 dengan pori berukuran 11 um. Filtrat hasil
maserasi selanjutnya dipekatkan dengan vacuum
rotary evaporator Buchi pada temperatur 40°C
untuk mendapatkan crude extract (Purwaningsih
dkk., 2020).

Pembuatan Suspensi Bakteri

Koloni bakteri Staphylococcus aureus
yang tumbuh di permukaan media MSA diambil
dan diinokulasikan ke dalam tabung reaksi yang
berisi 5 mL NaCl 0,9%. Suspensi dihomogenkan
dengan cara dikocok sehingga membentuk
larutan keruh yang sesuai dengan larutan standar
0,5 Mc Farland (Munirah dkk., 2018).

Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Nutrient Agar (NA) dengan volume 10 mL
dituangkan ke dalam cawan Petri steril dan
dibiarkan hingga memadat. Suspensi bakteri
S.aureus yang telah disiapkan selanjutnya
diinokulasikan pada media NA sebanyak 200 pL
menggunakan metode streaking dengan cotton
bud lalu dibiarkan mengering. Kertas cakram
disiapkan dengan ukuran 6 mm lalu diteteskan
20 pL ekstrak etanol daun ketapang merah dan
ekstrak etanol ketapang cokelat pada masing —
masing  kertas cakram berbeda dengan
konsentrasi 20%, 15%, 10%, dan 5% (b/v).
Kontrol negatif dan kontrol positif dibuat dengan
meneteskan 20 pL etanol dan Ciprofloxcacin
0,05% pada kertas cakram berbeda. Masing —
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masing kertas cakram yang sudah mengandung
larutan ekstrak daun ketapang serta larutan
kontrol diambil dengan pinset steril lalu
diletakkan pada media NA yang telah diberikan
inokulum bakteri selanjutnya diinkubasi pada
temperatur 37°C dengan waktu inkubasi 24 jam
(Purwaningsih dkk., 2020). Jangka sorong
digunakan untuk mengukur diameter zona
hambat yang terbentuk dan dilanjutkan uji MIC
ekstrak dengan metode yang sama.

Uji Fitokimia Ekstrak

Uji alkaloid dilakukan dengan reagen
HCI 2N dan pereaksi Mayer. Saponin diuji
dengan ekstrak ditambahkan air panas lalu
dikocok dan ditambahkan HCI 2N. Flavonoid
diuji dengan reagen HCI pekat dan serbuk Mg.
Uji tannin dilakukan deng reagen FeCls 1% dan
Terpenoid serta steroid diuji dengan peraksi
Liebermann-Buchard (lkalinus dkk., 2015;
Purwanigsih dkk., 2020; Nuraeni dan Darwiati,
2021; Salasa dkk., 2021; Kosala, 2015).

Analisis Data

Data  kuantitatif yang didapatkan
dianalisis secara statistik dengan Analysis of
Varians (ANOVA) pada taraf 5% menggunakan
program SPSS. Analisis lanjutan dilakukan
dengan uji Ducan untuk mengetahui perbedaan
dari setiap perlakuan bila hasil yang diperoleh
dari analisis ANOVA menunjukkan hasil
perbedaan yang signifikan (P<0,05).

HASIL
Reidentifikasi Bakteri Staphylococcus aureus
Hasil uji reidentifikasi menunjukkan
bakteri S.aureus yang diinokulasi pada media
Manitol Salt Agar (MSA) dan diinkubasi pada
temperatur 37°C dan waktu inkubasi 24 jam
menunjukkan koloni berwarna kuning keemasan
dan menyebabkan berubahnya warna pada media
MSA yang berwarna merah menjadi kuning
(Gambar 1)
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Gambar 1. Konfirmasi Bakteri S. aureus pada
Media MSA

Konfirmasi selanjutnya dilakukan dengan
pengamatan morfologi mikroskopis sel bakteri
yang telah diberi perlakuan pewarnaan Gram di
bawah mikroskop dengan perbesaran 1000x dan
menunjukkan sel bakteri berbentuk kokus,
bergerombol dan berwarna ungu Yyang
menunjukkan  bakteri yang diuji  dapat
digolongkan ke dalam bakteri Gram positif. Uji
katalase menunjukkan bakteri ini mampu
menghasilkan enzim katalase (katalase positif)
dengan terbentuknya gelembung. Uji resistensi
antibiotik golongan Beta-laktam menunjukkan
bakteri S.aureus yang digunakan dalam
penelitian  mengalami  resistensi  terhadap
antibiotik golongan Beta-laktam dengan kisaran
diameter zona hambat sebesar 7,3 mm pada
pengujian menggunakan antibiotik Cefoxitin 30

ug.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Ketapang Merah dan Cokleat
Terhadap Bakteri S. aureus

Hasil menunjukkan perbedaan warna daun
ketapang berpengaruh terhadap potensi ekstrak
dalam menekan pertumbuhan bakteri S. aureus.
Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan ekstrak
etanol daun ketapang merah konsentrasi 20%
(b/v) yang menunjukkan nilai diameter zona
hambat sebesar 13,67 mm (Tabel 1). Daya
hambat paling rendah pada ekstrak daun
ketapang merah diperoleh pada konsentrasi 5%
dengan diameter zona bening 1,47 mm. Daya
hambat terendah ekstrak daun ketapang cokelat
ditemukan pada konsentrasi 10% dengan
terbentuknya diameter zona hambat sebesar 1,73
mm.  Penurunan  konsentrasi  selanjutnya
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dilakukan untuk mengetahui konsentrasi hambat
minimum (MIC) dari kedua ekstrak yang dapat
diamati pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Etanol Daun Ketapang Merah dan
Cokelat Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Zona Hambat
(b/v) (mm)*
Jenis Ekstrak
Daun Daun
Ketapang Ketapang
Merah Cokelat
Kontrol Negatif 0 + 0,002 0+ 0,002
5% 1,47+0,25° 0+0,00?
10% 4,73+0,25°¢ 1,73+0,25°
15% 9,73+0,75¢ 5,5+0,50°¢
20% 13,67+0,76° 9,17+0,76¢
Kontrol positif 15,5+0,50f 15,5+0,50f

Keterangan: *Angka yang diikuti dengan notasi
huruf yang sama menunjukkan nilai tidak
berbeda nyata (P>0,05) berdasarkan uji jarak
berganda Duncan, setelah dilakukan analisis
sidik ragam (Anova)

Tabel 2. Hasil Pengujian Minimum Inhibitor
Concentration (MIC) Ekstrak Etanol Daun
Ketapang Merah

Konsentrasi Diameter Zona Hambat

(b/v) (mm)

Kontrol Negatif 0+0,00
4,9% 0+0,00
4,8% 0+0,00
4, 7% 00,00
4,6% 00,00
4.5% 0+0,00

Kontrol Positif 16 £ 0,40

Tabel 3. Hasil Pengujian Minimum Inhibitor
Concentration (MIC) Ekstrak Etanol Daun
Ketapang Cokelat

Konsentrasi (b/v) Diameter Zona Hambat

(mm)
Kontrol Negatif 0£0,00
9,9% 0+0,00
9,8% 0+0,00
9,7% 0+0,00
9,6% 0+0,00
9,5% 0+0,00
Kontrol Positif 16 + 0,40
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Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Ketapang
Merah dan Cokelat

Hasil  pengujian  fitokimia  ekstrak
menunjukkan ekstrak etanol daun ketapang
merah mengandung senyawa golongan alkaloid,
saponin, flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid.
Pada ekstrak etanol daun ketapang cokelat
ditemukan senyawa golongan saponin, alkaloid,
flavonoid, steroid dan tanin.

PEMBAHASAN

Hasil uji kepekaan bakteri S.aureus
menunjukkan bakteri resisten terhadap antibiotik
Cefoxitin dengan rata-rata diameter zona hambat
sebesar 7,3 mm. Menurut Clinical and
Laboratory Standards Institute (CLSI) (2018)
bakteri ~ S.aureus dinyatakan  mengalami
resistensi terhadap antibiotik Cefoxitin apabila
diameter zona hambatnya < 21 mm. Penelitian
Mohammed (2011) menyatakan Cefoxitin
merupakan antibiotik golongan sefalosporin
yang baik digunakan sebagai pendeteksi cepat
Methicilin Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA) di Laboratorium. Berdasarkan hasil uji
tersebut maka dapat dinyatakan dalam penelitian
ini bakteri S.aureus yang digunakan tergolong
ke dalam kelompok bakteri MRSA.

Ekstrak daun ketapang merah dan daun
ketapang cokelat yang diujikan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri (Tabel 1.).
Hasil yang didapat sesuai dengan penelitian
Pamudi dkk. (2021) pertumbuhan bakteri
S.aureus dapat dihambat oleh ekstrak etanol
daun ketapang merah yang dimaserasi selama 2
hari dan menghasilkan diameter zona hambat
18,62 mm. Allyn et al. (2018) menyebutkan
ekstrak etanol daun ketapang berwarna cokelat
diketahui mampu menekan pertumbuhan bakteri
S.aureus ATTC 25923 pada konsentrasi tertinggi
90% dengan nilai diameter zona hambat yang
terbentuk sebesar 9,06 mm.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri
menunjukkan perbedaan warna daun ketapang
merah dan daun ketapang cokelat berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap aktivitas antibakteri
kedua ekstrak dengan perbedaan ukuran
diameter zona bening yang terbentuk di sekitar
kertas cakram. Daya hambat ditemukan pada
kedua jenis ekstrak dengan hasil terbaik
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diperoleh pada perlakuan ekstrak daun ketapang
merah konsentrasi 20% yang membentuk
diameter zona hambat sebesar 13,67 mm.

Perbedaan aktivitas antibakteri pada kedua
ekstrak dapat disebabkan oleh perbedaan warna
yang dipengaruhi oleh usia daun. Daniswari dkk.
(2019) menyatakan perubahan warna daun dapat
dijadikan salah satu indikasi penuaan pada daun.
Perbedaan warna antara daun ketapang merah
dan cokelat menunjukkan bahwa daun ketapang
yang berwarna cokelat memiliki usia yang lebih
tua dibandingkan daun berwarna merah karena
perubahan warna merah terjadi lebih dahulu
dibandingkan cokelat.

Usia daun memiliki kaitan dengan
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.
Proses penuaan daun menyebabkan penurunan
jumlah zat aktif yang terkandung dalam daun
(Aulung dkk., 2016). Penurunan jumlah zat aktif
pada daun tentu akan menyebabkan penurunan
kemampuan ekstrak dalam menekan
pertumbuhan bakteri. Aktivitas antibakteri yang
lebih baik pada ekstrak etanol daun ketapang
merah pada penelitian ini memiliki kesesuaian
dengan penelitian Aulung dkk. (2016) yang
melaporkan perbedaan daya hambat pada ekstrak
daun tanaman jati yang masih muda, daun jati
yang sudah tua, dan daun jati yang telah gugur
terhadap pertumbuhan khamir Candida sp. Daya
hambat terbesar diperoleh pada ekstrak daun jati
muda dengan diameter zona hambat sebesar 1,93
mm sebaliknya pada daun jati tua daya
hambatnya lebih kecil yaitu sebesar 0,70 mm
namun lebih besar dibandingkan daun jati gugur
yaitu sebesar 0,48 mm

Perbedaan kemampuan ekstrak dalam
menghambat bakteri yang diperoleh tidak hanya
dipengaruhi oleh perbedaan jenis ekstrak namun
juga perbedaan konsentrasi. Peningkatan nilai
diameter zona hambat yang terbentuk sebanding
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak etanol
daun ketapang merah dan daun ketapang cokelat
yang diujikan. Hasil yang diperoleh memiliki
kesesuaian dengan hasil yang dilaporkan Utami
dkk. (2020) yaitu nilai diameter zona hambat
ekstrak kencur yang diujikan terhadap bakteri
S.aureus bertambah besar sejalan dengan
peningkatan konsentrasi. Peningkatan diameter
zona hambat yang terjadi saat konsentrasi
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ekstrak ditingkatkan berkaitan erat dengan
peningkatan kandungan zat aktif pada ekstrak.
Jumlah zat aktif yang terkandung di dalam
ekstrak akan mengalami peningkatan pada
konsentrasi yang lebih tinggi (Dewi dkk., 2018).

Hasil uji Minimum Inhibitor
Concentration (MIC) etanol daun ketapang
merah diperoleh pada konsentrasi 5% dengan
nilai zona hambat 1,47 mm dan pada ekstrak
daun ketapang cokelat diperoleh pada
konsentrasi 10% dengan besar diameter zona
hambat sebesar 1,73 mm. Hasil penelitian
Mbegui et al. (2013) melaporkan nilai MIC
ekstrak etanol daun ketapang menunjukkan hasil
yang berbeda terhadap beberapa strain bakteri
S.aureus. Nilai MIC ekstrak diperoleh pada
konsentrasi 4,16 mg/mL terhadap bakteri
Methicilin Sensitive Staphylococcus aureus, 6,25
mg/mL pada bakteri Methicilin Resistant
Staphylococcus aureus, serta 4,16 mg/mL
terhadap bakteri S. aureus ATCC. Penelitian lain
oleh  Sumino dkk. (2013) melaporkan
pertumbuhan bakteri Aeromonas salmonicida
dapat dihambat oleh ekstrak daun ketapang
dengan nilai MIC 50 mg/mL.

Tidak terbentuknya zona hambat pada
pengujian ekstrak daun ketapang merah dengan
konsentrasi di bawah 5% (b/v) dan ekstrak daun
ketapang cokelat dengan konsentrasi di bawah
10% (b/v) pada penelitian ini menunjukkan
pertumbuhan bakteri S.aureus tidak mampu
dihambat oleh ekstrak pada konsentrasi tersebut.
Penurunan konsentrasi ekstrak menyebabkan
jumlah ekstrak yang berdifusi ke medium
semakin sedikit. Semakin sedikit jumlah ekstrak
yang terdapat pada medium maka semakin
sedikit pula ekstrak yang dapat berdifusi ke
dinding sel bakteri sehingga tidak mampu untuk
menghambat pertumbuhan bakteri (Munthe
dkk., 2015).

Hasil ~ skrining  fitokimia  ekstrak
menunjukkan ekstrak etanol daun ketapang
merah serta daun ketapang cokelat keduanya
mengandung senyawa saponin, flavonoid,
alkaloid, tannin, dan steroid. Perbedaan hasil
pada kedua ekstrak hanya terdapat pada
pengujian terpenoid. Pada pengujian senyawa
terpenoid, ekstrak etanol daun ketapang merah
menunjukkan hasil positif terpenoid namun pada
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ekstrak etanol daun ketapang cokelat tidak. Hasil
yang diperoleh memiliki kesesuaian dengan
beberapa penelitian diantaranya penelitan
Salares and Balala (2018) yang melaporkan
senyawa alkaloid, tannin, dan saponin
menunjukkan hasil positif pada pengujian
fitokimia ekstrak daun ketapang. Penelitian lain
oleh Purwaningsih dkk. (2020) melaporkan
ekstrak kasar daun ketapang mengandung
senyawa fitokimia golongan saponin, tannin,
terpenoid, alkaloid dan flavonoid. Berdasarkan
penelitian Ram et al. (2015) daun ketapang juga
dilaporkan mengandung senyawa flavonoid,
tannin, steroid, cardiac glycosider, dan alkaloid.

Kandungan senyawa fitokimia yang
dimiliki oleh ekstrak etanol daun ketapang merah
dan cokelat juga berkaitan dengan kekuatan
ekstrak dalam menekan pertumbuhan bakteri
S.aureus. Adanya kandungan fitokimia yang
ditemukan pada kedua ekstrak diketahui dapat
berfungsi sebagai antibakteri. Mekanisme kerja
alkaloid  dalam menghambat pertumbuhan
bakteri dapat terjadi dengan menyebabkan
gangguan dalam pembentukan dinding sel
bakteri sehingga menyebabkan kematian pada
sel bakteri. Hal ini disebabkan oleh
terganggunya komponen penyusun
peptidoglikan ~ oleh  senyawa  alkaloid.
(Sampulawa dan Nirmala, 2021). Saponin dapat
menyebabkan terganggunya kerja membran sel
sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat.
Senyawa ini dapat menyebabkan penurunan
tegangan permukaan pada dinding sel sehingga
membran sel kehilangan kestabilannya dan
menyebabkan terganggunya transport ion (Zahro
dan Agustini, 2013). Keberadaan senyawa
flavonoid pada ekstrak dapat menyebabkan
kerusakan pada dinding sel dan membran
sitoplasma. Senyawa ini juga mampu mencegah
pembelahan sel bakteri sehingga bakteri tidak
dapat memperbanyak diri (Sine dan Fallo, 2016).
Adanya senyawa tannin dalam ekstrak dapat
mengganggu  permeabilitas  sel  dengan
menyebabkan dinding sel atau membran sel
bakteri mengkerut (Nugroho dkk., 2019).
Menurut Madduluri et al. (2013) Steroid dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dengan
menyebabkan  kebocoran pada liposom.
Kerusakan liposom dapat disebabkan oleh
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sensitivitas sel bakteri terhadap steroid yang
melibatkan membran lipid. Interaksi antara
steroid dengan fosfolipid sel yang mempunyai
sifat mudah ditembus oleh senyawa lipofilik
dapat menyebabkan penurunan integritas
membran sel sehingga morfologi sel menjadi
rapuh lalu terjadi lisis.

Senyawa terpenoid hanya ditemukan pada
ekstrak daun ketapang merah pada penelitian ini.
Hasil ini berbanding lurus dengan kemampuan
ekstrak dalam menghambat bakteri. Ekstrak
daun ketapang merah yang terbukti mengandung
senyawa terpenoid mampu menghambat bakteri
S.aureus lebih baik dibandingkan ekstrak daun
ketapang cokelat yang tidak mengandung
senyawa terpenoid. Menurut Wulansari dkk.
(2020) kandungan terpenoid yang terdapat pada
ekstrak daun ketapang merah bekerja dengan
mekanisme mengganggu fungsi permeabilitas
dinding sel bakteri sehingga menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan bakteri. Reaksi
antara senyawa terpenoid dengan porin yang
dijumpai pada membran luar dinding sel bakteri
menyebabkan terbentuknya molekul berbentuk
rantai dengan ikatan yang kuat. Hal ini dapat
mengganggu bahkan merusak sifat permeabel
yang dimiliki dinding sel bakteri yang
menyebabkan  terhambatnya  pertumbuhan
bakteri.

Perbedaan hasil uji terpenoid pada ekstrak
daun ketapang merah dan daun ketapang cokelat
dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi dan
usia daun yang diekstraksi. Senyawa terpenoid
merupakan golongan senyawa yang memiliki
sifat mudah menguap (Hardoko dan Abigail,
2013). Menurut Nunez et al. (2011) senyawa —
senyawa volatile cenderung akan mengalami
penurunan jumlah seiring bertambahnya usia
daun. Hal ini berkaitan dengan tuntutan
pertahanan diri yang lebih tinggi pada tanaman
yang lebih muda. Daun ketapang cokelat yang
digunakan ialah daun ketapang yang telah gugur
jadi dapat dikatakan fungsi senyawa terpenoid
sebagai pertahanan sudah tidak dibutuhkan
sehingga tidak ditemukan senyawa terpenoid
pada ekstrak daun ketapang cokelat.
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan aktivitas antibakteri
pada ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa
L.) dewasa berwarna merah dan ekstrak daun
ketapang (T. catappa L.) kering berwarna
cokelat. Aktivitas antibakteri ditemukan lebih
baik pada ekstrak daun ketapang (T. catappa L.)
dewasa berwarna merah. Konsentrasi hambat
minimum (MIC) pada ekstrak daun ketapang
merah diperoleh pada konsentrasi 5% dan MIC
ekstrak daun ketapang cokelat diperoleh pada
konsentrasi 10%. Ekstrak daun ketapang merah
dan cokelat mengandung senyawa golongan
saponin, alkaloid, steroid, flavonoid, dan tannin.
Senyawa golongan terpenoid hanya ditemukan
pada ekstrak daun ketapang merah.
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